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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi hijauan dari kelapa sawit
menghasilkan hijauan pakan untuk pengembangan ternak kerbau di nagari Maligi
kecamatan Sasak Ranah Pesisir dan daya dukung hijauan pakan dalam
pengembangan untuk ternak kerbau di nagari Maligi kecamatan Sasak Ranah
Pesisir. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari instasi Dinas Tanaman Pangan Hortikultur,
Peternakan Kabupaten Pasaman Barat dan Kantor wali nagari Maligi Kabupaten
Pasaman Barat. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif
dan analisis deskriptif kuantitatif. Variabel yang diamati meliputi populasi ternak
ruminansia, produksi pakan hijauan berdasarkan luas tanam, luas panen, daya
dukung tanaman dan daya dukung lahan dalam pengembangan ternak kerbau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nagari Maligi mempunyai ketersediaan
pakan berasal dari hijauan berupa rumput perkebunan sebesar 586,887
(Ton/Bk/Th). Sehingga diperoleh jumlah ketersediaan pakan hijaun di nagari
Maligi yaitu 57.668,01 (Ton/Bk/Th) dengan daya dukung lahan menampung
sejumlah ternak sebesar 41.319,7 ST. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat dua wilayah sentra pengembangan ternak kerbau yaitu jorong Pantai
Indah dan Suka Damai, dan Padang Jaya, dan Ternak kerbau yang dipelihara
berupa kerbau rawa, rata-rata peternak memiliki 10 ekor per peternak, ternak yang
dipelihara secara ekstensif.
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